LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Peluang Kejadian Majemuk Saling Bebas
Peluang Kejadian Majemuk Bersyarat

P Kelompok :

g Tujuan Pembelajaran

I.Melalui kegiatan diskusi peserta didik diharapkan untuk dapat
menemukan konsep peluang kejadian majemuk saling bebas dan
peluang kejadian majemuk bersyarat dengan tepat.

2.Melalui kegiatan diskusi dan pemecahan masalah peserta didik
dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk saling bebas
dan peluang kejadian majemuk bersyarat dengan baik

3.Melalui kegiatan diskusi, pemecahan masalah, presentasi, dan tanya
jawab, peserta didik diharapkan untuk dapat mengomunikasikan

konsep dan penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari mengenai peluang kejadian majemuk saling bebas dan peluang
kejadian majemuk bersyarat.
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- Petunjuk Pengerjaan

1. Tuliskan nama anggota kelompok Anda!

2.pahamiloah materi pada bahan ajar yang berkaitan dengan peluang
kejadion majemuk saling bebas dan peluang kejadian majemuk
bersyarat!

3.pahamiloh permasalahan kegiatan I sampai dengan kegiatan III
pada LKPD dengan diskusi bersama teman kelompok Anda!

Y.Isilah kotak yang telah disediokan dengan jawaban hasil diskusi
kelompok Anda)!

5.Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas!

b.Lakukanlah sesi tanya jawab dengan kelompok lain di kelas Anda!

7.Kumpulkan kepada guru pengajar untuk memperoleh penilaian!

§.Waktu pengerjoan LKPD selama 30 menit, gqunakan waktu

semaksimal mungkin!

Video Pembelajaran

66
BERBUAT BAIK
DENGAN RUMUS 3M!

Mulai dari diri sendiri
Mulai dari hal yang paling keeil
Mulai dari sekarang
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Kegiatan |
Peluang Kejadian Majemuk Saling Bebas

Alif melemparkan dua buoh dadu secara bersamaan
sebanyok satu kali. Tentukan peluang kejadian muncul mata
dadu pertama 2 dan mata dadu kedua. 6!

Penyelesaian:

S merupaokan kejadian pelemparan dua buah dadu sebanyak
satu kali

n(s) = ...

A merupakan Kejadion ...,
A={C , )C , )y, )yc , e , )yt , )}

n(A) = ...

B merupakan kejadian ..o,
B={( , »C , %€, 2XC, XC , )WC, )}

n(e) =...

A N B merupakan titik sampel kejadian A yang juga
merupakan titik sampel dari kejadian B.

n(ANB) =...

Akan ditentukan peluang kejadian A dan kejadian B

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, dapat disimpulkan:
Jika A dan B merupakan 2 kejadian saling bebas, maka
P(ANB) =........ _S—
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Kegiatan I
Peluang Kejadian Majemuk Bersyarat

SMA Muhammadiyah 1 Surakarta akan mengadakan pentas
seni pertunjukan Anoman Obong. Pada proses persiapannya
akan dipilih 1 tokoh Anoman dan 1 tokoh Indrajit. Calon-
calon pemeran tokoh tersebut adalah 6 siswa dari kelas XII
dan Y siswa dari kelas XI. Jika akan dipilih dua perwakilan
secara acak dan satu per satu, maka tentukan peluang
terpilihnya 1 orang dari kelas XII pada pemilihan pertama
dan | orang dari kelas XI pada pemilihan kedua!

sumber Gambar: https:/findonesiakaya.com/agenda-budaya/wayang-
orang-bharata-mempersembahkan-lakon-anoman-dhuta/

Penyelesaian:

Banyaknya calon pemeran yang dapat dipilih, N(S) = wvissieee
A merupakan kejadian terpilinnya ...,
pada pemilihan pertama.

B merupakan kejadian terpilinnya ..,
pada pemilihan kedua dengan syarat ...,
sudah terpilih pada pemilihan pertama.
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Kegiatan Ii
Peluang Kejadian Majemuk Bersyarat

Banyaknya. calon pemeran dari kelas XII adalah & siswo.
Banyaknya calon pemeran dari kelas XI adalah Y siswa.
Akan ditentukan peluang kejadian A

|||||

..........

Akan ditentukan peluang kejadian B
P(B|A) = =i = i
Akan ditentukan peluang kejadian terpilihnya 1 orang dari

kelas XII pada pemilihan pertama dan 1 orang dari kelas XI
pada pemilihan kedua

P(..N...) = P(.) x P(..]..)

: aen x A

Kesimpulan:
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, dapat disimpulkan:
Jika peluang kejadian A dengan syarat kejadian B terjadi

terlebih dahulu, maka rumusnya adalah P(..... | .....) =
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